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ABSTRAK:Penggunaan media digital dalam pembelajaran semakin relevan, 

terutama dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media digital 

terhadap minat belajar dan pemahaman karakter siswa kelas X MTs 1 Woja. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 

kuasi, melibatkan 27 siswa sebagai sampel yang dibagi menjadi dua kelompok: 

kelompok eksperimen yang menggunakan media digital dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode ceramah. Data dikumpulkan melalui kuesioner minat belajar 

dan tes pemahaman karakter sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan minat belajar 

siswa secara signifikan, dengan peningkatan sebesar 28,57% pada kelompok 

eksperimen, sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 9,68%. 

Selain itu, pemahaman karakter siswa terhadap nilai-nilai akidah dan akhlak juga 

meningkat, dengan kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan sebesar 16%, 

sementara kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 5,41%. Uji statistik 

paired sample t-test menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada kelompok 

eksperimen sangat signifikan (p-value < 0.05). Penelitian ini mengindikasikan 

bahwa media digital berpengaruh positif dalam meningkatkan minat belajar dan 

pemahaman karakter siswa MTs 1 Woja 

Kata Kunci: media digital, minat belajar, pemahaman karakter    

ABSTRACT: The use of digital media in learning is increasingly relevant, 

especially in learning Akidah Akhlak in Madrasah Tsanawiyah (MTs). This study 

aims to examine the effect of the use of digital media on the learning interest and 

understanding of the character of class X students of MTs 1 Woja. The method used 

is a quantitative approach with a quasi-experimental design, involving 27 students 

as samples divided into two groups: an experimental group using digital media and 

a control group using the lecture method. Data were collected through a learning 

interest questionnaire and a character understanding test before and after 

treatment. The results showed that the use of digital media can significantly 

increase students' learning interest, with an increase of 28.57% in the experimental 

group, while the control group only experienced an increase of 9.68%. In addition, 

students' understanding of the character of the values of akidah and morals also 

increased, with the experimental group showing an increase of 16%, while the 
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control group only experienced an increase of 5.41%. The paired sample t-test 

statistical test showed that the changes that occurred in the experimental group 

were very significant (p-value <0.05). This study indicates that digital media has a 

positive effect on increasing learning interest and understanding of the character 

of MTs 1 Woja students. 

Keywords: Digital media, learning interest, character understanding 

I. PENDAHULUAN 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran semakin menjadi fokus perhatian, 

terutama dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah (Munthe, 2019). Di 

era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, penerapan media digital menjadi relevan 

untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi siswa (Taufik, Ismail, 

M. Nur Imansyah, 2024). Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), khususnya kelas 

X, pembelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk membangun karakter islami siswa dan 

membentuk pemahaman yang kuat tentang akidah dan moralitas Islam. Namun, data 

observasi di MTs 1 Woja menunjukkan bahwa metode konvensional masih mendominasi 

proses pembelajaran, yang berpotensi membuat siswa kurang berminat dan sulit 

memahami materi yang diberikan. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa media 

digital dapat meningkatkan minat belajar siswa (Idhar, 2022). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Muammar & Suhartina, 2018), media digital seperti aplikasi 

pembelajaran interaktif dapat membuat siswa lebih antusias dan tertarik dalam proses 

belajar mengajar (Taufik, Angga Putra, M. Nur Imansyah, Nurdianah, 2023). Ini sejalan 

dengan studi dari  yang menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran dapat memfasilitasi pemahaman siswa secara lebih mendalam melalui 

tampilan visual dan audio yang menarik (Haniko et al., 2023). Hal ini menjadi relevan 

untuk pembelajaran Akidah Akhlak di MTs, di mana penguatan akidah dan pemahaman 

akhlak memerlukan pendekatan yang kreatif agar dapat menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan pemahaman karakter (Nabila, 2025). 

Di sisi lain, tantangan dalam pembelajaran akhlak seringkali berkaitan dengan 

metode pengajaran yang monoton dan kurang inovatif  (Lince, 2022). Hal ini diperparah 

dengan kecenderungan siswa yang cenderung pasif jika materi diajarkan melalui metode 

ceramah tanpa media pendukung. Untuk itu, penggunaan media digital seperti video, 

aplikasi interaktif, dan platform pembelajaran berbasis internet diharapkan dapat 

memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Di MTs 1 Woja, 

kebutuhan ini semakin mendesak mengingat hasil observasi menunjukkan sekitar 65% 

siswa merasa bosan dan kurang termotivasi dalam pelajaran Akidah Akhlak yang 

diajarkan secara konvensional. Dalam konteks pembentukan karakter, pendekatan digital 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak juga memiliki dampak positif. Pembelajaran berbasis 

teknologi informasi mampu menanamkan nilai-nilai moral dan etika dengan lebih efektif, 

karena siswa dapat melihat contoh nyata melalui video atau simulasi yang disediakan 
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dalam media digital (Taufik, Ismai, Imansyah & Kasmita, 2024). Dengan demikian, 

penggunaan media digital diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai akidah dan akhlak (Kurniawan, 

2015). 

Selain itu, data dari observasi di MTs 1 Woja menunjukkan bahwa 70% siswa lebih 

mudah memahami konsep akhlak ketika disajikan dalam bentuk video atau media visual 

dibandingkan dengan penjelasan lisan semata. Ini menunjukkan bahwa media digital 

tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga dapat memperbaiki pemahaman 

siswa. mengisyaratkan bahwa penggunaan media berbasis visual dalam pembelajaran 

dapat membantu siswa menyerap informasi secara lebih efektif karena mereka lebih 

tertarik dengan materi yang disajikan secara menarik. Meskipun begitu, penerapan media 

digital dalam pembelajaran Akidah Akhlak tidak lepas dari tantangan, seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah. Menurut observasi yang dilakukan di MTs 

1 Woja, kurangnya perangkat pendukung seperti proyektor dan akses internet yang stabil 

menjadi hambatan utama dalam penerapan media digital. Selain itu, beberapa guru juga 

kurang familiar dengan teknologi digital, sehingga pelatihan dan pendampingan bagi guru 

menjadi penting agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak. 

Lebih lanjut, media digital diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi siswa, yang berperan penting dalam menanamkan nilai akidah dan 

akhlak yang diinginkan. Media digital tidak hanya membantu dalam penyampaian materi, 

tetapi juga berperan dalam membangun lingkungan belajar yang lebih interaktif, sehingga 

nilai-nilai karakter dapat lebih mudah ditanamkan. Oleh karena itu, implementasi media 

digital dapat menjadi solusi untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTs 1 Woja. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada 

bagaimana penggunaan media digital dapat meningkatkan minat dan pemahaman 

karakter siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas X MTs 1 Woja. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen kuasi 

(Andang, Nurwidiawati, Amirulmukminin, Yasser Arafat, 2023). Populasi penelitian 

adalah siswa kelas X MTs 1 Woja yang berjumlah 120 orang, dengan sampel sebanyak 

27 siswa yang dipilih secara simple random sampling. Sampel ini diharapkan dapat 

mewakili populasi dan memberikan gambaran yang representatif terkait pengaruh media 

digital terhadap minat dan pemahaman karakter siswa dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak. Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang 

menggunakan media digital (seperti video pembelajaran dan aplikasi interaktif) dan 

kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. (Putra et al., 

2022) Data akan dikumpulkan menggunakan dua instrumen utama: kuesioner minat 
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belajar dan tes pemahaman karakter. Kuesioner minat belajar akan mengukur tingkat 

minat siswa sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan tes pemahaman karakter 

bertujuan untuk mengukur perubahan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai akidah dan 

akhlak. 

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap utama: persiapan, perlakuan, dan 

pengumpulan data. Pada tahap persiapan, materi pembelajaran akan disesuaikan dengan 

jenis media yang digunakan. Pada tahap perlakuan, kelompok eksperimen akan belajar 

menggunakan media digital, sementara kelompok kontrol menggunakan metode 

ceramah. Setelah perlakuan, data akan dikumpulkan kembali untuk dianalisis perubahan 

minat dan pemahaman karakter siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, serta uji paired sample t-test 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol dalam hal minat belajar dan pemahaman karakter. Uji ini akan mengukur apakah 

penggunaan media digital dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa secara 

signifikan (Dwistia et al., 2022). 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media digital 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak terhadap minat belajar dan pemahaman karakter 

siswa kelas X MTs 1 Woja. Data yang dikumpulkan melibatkan 27 siswa yang dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan media digital 

dalam pembelajaran dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

metode konvensional (ceramah). Berikut adalah hasil lengkap dari penelitian yang 

dilakukan: 

a. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar siswa diukur dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 

berbagai pernyataan mengenai sikap dan ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran 

Akidah Akhlak. Kuesioner ini diberikan sebelum dan sesudah perlakuan (pembelajaran 

menggunakan media digital untuk kelompok eksperimen, dan ceramah untuk kelompok 

kontrol). Hasil pengukuran minat belajar siswa menunjukkan perubahan yang signifikan 

pada kedua kelompok, namun perubahan yang lebih besar terjadi pada kelompok 

eksperimen yang menggunakan media digital. 

b. Data Minat Belajar: 

Kelompok Eksperimen: Skor minat belajar sebelum perlakuan adalah 63 (dalam 

skala 100), dan setelah perlakuan meningkat menjadi 81, yang menunjukkan peningkatan 

sebesar 28,57%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik terhadap pembelajaran 

Akidah Akhlak yang disampaikan dengan menggunakan media digital, seperti video, 

aplikasi interaktif, dan presentasi multimedia. 
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Kelompok Kontrol: Skor minat belajar sebelum perlakuan adalah 62, dan setelah 

perlakuan meningkat menjadi 68, yang menunjukkan peningkatan sebesar 9,68%. 

Meskipun ada peningkatan, perbedaan ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan 

kelompok eksperimen yang menggunakan media digital. 

c. Pemahaman Karakter Siswa 

Pemahaman karakter siswa diukur menggunakan tes yang berfokus pada nilai-nilai 

akidah dan akhlak yang telah diajarkan dalam pembelajaran. Tes ini diberikan sebelum 

dan setelah perlakuan untuk mengukur pemahaman karakter siswa terhadap materi yang 

diajarkan. 

d. Data Pemahaman Karakter: 

Kelompok Eksperimen: Skor pemahaman karakter siswa sebelum perlakuan adalah 

75, dan setelah menggunakan media digital, meningkat menjadi 87. Peningkatan ini 

menunjukkan perubahan sebesar 16,00%. Hal ini menunjukkan bahwa media digital tidak 

hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga membantu mereka memahami nilai-

nilai akidah dan akhlak dengan lebih baik. 

Kelompok Kontrol: Skor pemahaman karakter sebelum perlakuan adalah 74, dan 

setelah perlakuan meningkat menjadi 78, yang menunjukkan peningkatan sebesar 5,41%. 

Meskipun ada peningkatan, perubahan ini relatif kecil dan tidak signifikan jika 

dibandingkan dengan kelompok eksperimen. 

e. Perbandingan Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol menunjukkan perbedaan 

yang jelas dalam peningkatan minat dan pemahaman karakter siswa. Tabel berikut 

menggambarkan data perubahan skor minat belajar dan pemahaman karakter sebelum dan 

sesudah perlakuan pada kedua kelompok: 
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f. Analisis Statistik 

Uji statistik paired sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah perubahan 

skor minat belajar dan pemahaman karakter dalam kedua kelompok tersebut signifikan 

secara statistik. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang 

menggunakan media digital mengalami perubahan yang signifikan pada minat belajar dan 

pemahaman karakter (p-value < 0.05), yang berarti bahwa penggunaan media digital 

memberikan pengaruh positif terhadap minat dan pemahaman karakter siswa. Sebaliknya, 

kelompok kontrol yang hanya mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan (p-value > 0.05). Hal ini mengindikasikan 

bahwa media digital memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan minat dan 

pemahaman karakter siswa dibandingkan dengan metode konvensional. 

2. Pembahasan 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan 

minat dan pemahaman karakter siswa di MTs 1 Woja memberikan hasil yang cukup 

signifikan, sebagaimana yang tercermin dalam hasil penelitian yang menunjukkan 

peningkatan yang lebih besar pada kelompok eksperimen yang menggunakan media 

digital dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah. 

Pembahasan ini akan mengkaji hasil penelitian secara mendalam dengan mengaitkannya 

dengan teori-teori yang relevan, serta hasil-hasil penelitian terdahulu yang sejalan dengan 

temuan penelitian ini. 

a. Peningkatan Minat Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan 

media digital mengalami peningkatan minat belajar yang signifikan, dengan rata-rata skor 

minat sebelum perlakuan 63 dan setelah perlakuan meningkat menjadi 81. Peningkatan 

ini mencapai 28,57%, yang menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu 

menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih terlibat dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukan bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan minat belajar siswa 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak (Martini, 2023). Media digital, seperti video 

pembelajaran dan aplikasi interaktif, memungkinkan siswa untuk lebih aktif terlibat 

dengan materi pelajaran, menjadikannya lebih menarik dan menyenangkan (Taufik, 

Ismail, M. Nur Imansyah, 2024). 

Selanjutnya, Pembelajaran yang menggunakan media yang menarik dapat 

mengurangi kebosanan siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran (Imansyah, 2021). Media digital menawarkan berbagai macam format yang 

dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, seperti visual, audio, dan kinestetik 

(Mariani, 2023). Selain itu, penggunaan media digital yang interaktif, seperti aplikasi atau 

permainan pendidikan, membuat siswa lebih fokus dan lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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b. Peningkatan Pemahaman Karakter 

Pemahaman karakter siswa terhadap nilai-nilai Akidah dan Akhlak juga mengalami 

peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen, dengan skor pemahaman 

sebelum perlakuan 75, yang kemudian meningkat menjadi 87. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif media digital dalam membantu siswa memahami 

nilai-nilai moral dan agama yang terkandung dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Hal 

ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan media yang memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan materi akan 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mereka (Rahmat sinaga, 2019). 

Media digital memberikan peluang bagi siswa untuk melihat dan mendengar materi 

ajar dalam bentuk yang lebih nyata dan aplikatif, seperti video yang menggambarkan 

perbuatan baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari, serta aplikasi yang memuat 

simulasi interaktif terkait pengamalan akhlak. Hal ini mendukung pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap konsep-konsep yang sebelumnya mungkin sulit dipahami hanya 

melalui ceramah atau buku teks (Cahyono et al., 2023). 

c. Perbandingan dengan Kelompok Kontrol 

Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol yang menggunakan 

metode ceramah hanya mengalami peningkatan yang lebih kecil, dengan skor minat 

belajar yang meningkat dari 62 menjadi 68 (peningkatan 9,68%) dan skor pemahaman 

karakter yang meningkat dari 74 menjadi 78 (peningkatan 5,41%). Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa meskipun metode ceramah tetap memberikan pengetahuan dasar 

kepada siswa, namun metode ini tidak cukup menarik untuk mempertahankan perhatian 

siswa dan mengoptimalkan pemahaman mereka. Oleh karena itu, metode ceramah 

cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran, yang dapat 

menghambat peningkatan minat dan pemahaman mereka (Mukmin, Nur Nafisatul 

Fithriyah, Habib Zainuri, 2023). 

Disisi lain, meskipun ceramah adalah metode yang efektif untuk memberikan 

informasi kepada siswa, ia kurang mampu menumbuhkan minat dan pemahaman yang 

mendalam pada siswa, terutama jika materi yang diajarkan bersifat abstrak atau moral, 

seperti Akidah Akhlak. Dalam hal ini, media digital terbukti lebih efektif dalam 

mengubah pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih interaktif dan menarik (Taufik, 

Leni Marlina, 2022). 

d. Pengaruh Media Digital dalam Pembelajaran Karakter 

Media digital dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan 

informasi, tetapi juga dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun karakter siswa. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya et al., 2020), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat membantu siswa menginternalisasi 
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nilai-nilai moral dan karakter lebih baik, karena media ini menyajikan pembelajaran 

dalam bentuk yang lebih kontekstual dan mudah dipahami. Misalnya, video pembelajaran 

yang menunjukkan contoh perilaku baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari dapat 

membantu siswa mengaitkan materi dengan pengalaman nyata mereka. 

Selain itu, media digital memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran, memberikan mereka kesempatan untuk belajar melalui eksplorasi dan 

refleksi pribad (J. Priyanto Widodo, Lailatul Musyarofah, 2020)i. Misalnya, aplikasi 

berbasis permainan yang menguji pemahaman siswa tentang nilai-nilai akidah dan akhlak 

akan meningkatkan motivasi siswa untuk terus belajar dan berlatih. Hal ini sesuai dengan 

teori pembelajaran berbasis permainan yang dikemukakan oleh Gee, yang menyatakan 

bahwa permainan edukatif dapat mengembangkan keterampilan kognitif, afektif, dan 

sosial siswa, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan 

(Salsabila et al., 2020). 

e. Analisis Statistik dan Signifikansi 

Hasil uji statistik paired sample t-test menunjukkan bahwa perubahan skor pada 

kelompok eksperimen lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. P-value 

yang lebih kecil dari 0,05 pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar dan 

pemahaman karakter siswa. Hal ini memperkuat temuan bahwa media digital tidak hanya 

menarik minat siswa, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai 

moral yang diajarkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Sebaliknya, kelompok kontrol 

yang menggunakan metode ceramah tidak menunjukkan perubahan yang signifikan, yang 

mengindikasikan keterbatasan metode tersebut dalam meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media digital dalam pembelajaran Akidah Akhlak secara signifikan 

meningkatkan minat dan pemahaman karakter siswa kelas X MTs 1 Woja. Hal ini terlihat 

dari peningkatan yang signifikan pada skor minat dan pemahaman karakter siswa di 

kelompok eksperimen yang menggunakan media digital dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang menggunakan metode ceramah. Peningkatan skor minat belajar mencapai 

28,57%, sedangkan pemahaman karakter meningkat 16%. Penggunaan media digital 

terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih aktif dalam 

pembelajaran, yang berkontribusi pada peningkatan minat dan keterlibatan mereka dalam 

memahami nilai-nilai moral dan agama yang terkandung dalam materi Akidah Akhlak. 

Media digital, melalui format yang interaktif dan menarik, memungkinkan siswa untuk 

lebih memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang diajarkan, seperti nilai akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Selain itu, media digital memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, 

memudahkan siswa dalam mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman mereka 

sendiri, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai akidah dan akhlak. 

Sebaliknya, kelompok yang hanya menggunakan metode ceramah tidak menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam hal minat dan pemahaman karakter, yang menegaskan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis teknologi memiliki 

dampak yang lebih besar. 
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